BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam mengelola bisnisnya, tujuan utama sebuah perusahaan adalah
meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Hal ini tercermin dari kenaikan
nilai perusahaan, yang dilihat dari harga saham. Semakin tinggi harga saham,
semakin besar keuntungan yang didapat para investor. Menurut Brigham (2000)
dan Husnan (2015), kenaikan nilai perusahaan berarti kekayaan pemilik perusahaan
juga meningkat. Harga saham sendiri adalah harga yang bersedia dibayar oleh
investor untuk mendapatkan sebagian kepemilikan perusahaan. Artinya, ketika nilai
perusahaan naik, investor akan bersedia membayar lebih mahal untuk setiap lembar
saham. Di tengah persaingan bisnis yang ketat saat ini, peran seorang manajer
sangat penting. Mereka harus mampu mengelola keuangan perusahaan dengan baik
untuk memastikan kesejahteraan pemegang saham. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Solvatore (2005) bahwa tujuan utama perusahaan terbuka (go public)
adalah meningkatkan kekayaan pemiliknya dengan cara menaikkan nilai
perusahaan.

Cara mengukur keberhasilan manajer dalam mengelola perusahaan adalah
dengan melihat nilai perusahaan. Akan tetapi, tidak semua perusahaan berhasil
meningkatkan nilainya. Hal ini bisa terjadi karena pihak manajemen seringkali
bukan pemegang saham. Pemegang saham, sebagai pemilik perusahaan,
menyerahkan kepercayaan kepada pihak lain, yaitu manajer, untuk mengelola

perusahaan mereka. Para pemilik ini berharap manajer akan bekerja sebaik



mungkin untuk meningkatkan nilai perusahaan, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Agency theory menyatakan
berbeda, pihak manajemen bisa saja bertindak mengutamakan kepentingan dirinya
sendiri (Jensen dan Meckling, 1976). Ketidakberhasilan tersebut juga bisa
disebabkan oleh kurang cermatnya pihak manajemen mengaplikasikasikan faktor-
faktor yang akan memaksimalkan nilai perusahaan. Faktor tersebut bisa berupa
faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Rahmawati (2002) faktor eksternal
yang dapat meningkatkan nilai perusahaan berupa fluktuasi nilai valas dan keadaan
pasar modal. Sedangkan faktor internal yang dapat memaksimalisasi nilai
perusahaan berupa profitabilitas, leverage, kebijakan dividen, kepemilikan
institusional, pertumbuan perusahaan. Faktor internal tersebut dapat di kendalikan
perusahaan. Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan, dengan
baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon
investor.

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba atau
ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini, 2010). Nilai
perusahaan akan meningkat apabila profitabilitas tinggi, hal ini menunjukan
prospek perusahaan baik sehingga banyak investor yang akan merespon atau ikut
berinvestasi (Sujono dan Soebiantoro, 2007). Profitabilitas berpengaruh positif
pada nilai suatu perusahaan karena prospek perusahaan yang baik akan diperoleh
dari profit yang tinggi oleh sebab itu akan banyak investor yang berpartisipasi
didalamnya sehingga permintaan saham akan semankin meningkat (Mardiyati et

al., 2012).



Untuk mendapatkan dana, perusahaan memiliki dua pilihan sumber:
Sumber internal: Dana yang dihasilkan dari dalam perusahaan, seperti laba ditahan
dan penyusutan (Purnama dan Abundanti, 2014). Sumber eksternal: Dana yang
berasal dari luar perusahaan, misalnya melalui utang dan penerbitan saham
(Purnama dan Abundanti, 2014). Perusahaan dapat memanfaatkan utang atau
leverage untuk mendapatkan modal tambahan guna meraih keuntungan yang lebih
besar. Menurut Wiagustini (2010), /leverage adalah rasio keuangan yang
menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan berasal dari utang.
Penggunaan utang ini sering kali dilihat sebagai sinyal positif oleh pihak luar.
Hanafi (2011) berpendapat bahwa utang dapat meningkatkan nilai perusahaan di
mata investor.

Kebijakan dividen adalah masalah yang kompleks dalam perusahaan karena
menyangkut kepentingan banyak pihak. Pada dasarnya, kebijakan ini menentukan
seberapa besar keuntungan yang akan diberikan kepada para pemegang saham atau
investor. Keputusan mengenai pembagian dividen sangat penting karena
menentukan apakah laba perusahaan akan dibagikan kepada investor atau
diinvestasikan kembali untuk pertumbuhan perusahaan. Besarnya proporsi laba
bersih setelah pajak yang dibagikan sebagai dividen biasanya diukur dengan
Dividend Payout Ratio (DPR). DPR inilah yang akan menentukan besarnya dividen
per lembar saham (Dividend Per Share) dibandingkan dengan laba per lembar
saham (Earning Per Share). Jika dividen yang dibagikan besar, hal ini dapat
mendorong kenaikan harga saham dan pada akhirnya meningkatkan nilai

perusahaan secara keseluruhan.



Ukuran Perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan.
Semakin tinggi total aset yang menunjukkan harta yang dimiliki perusahaan
mengindikasikan bahwa besar pula harta yang dimiliki perusahaan (Tri Anisa &
Siswanti, 2022). Menurut Dewi & Damayanti (2019) ukuran perusahaan dinilai dari
total aset yang dimiliki suatu perusahaan untuk kegiatan operasinya, semakin besar
perusahaan tersebut maka semakin besar pula dana yang dibutuhkan untuk kegiatan
operasional perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat berdasarkan jumlah
karyawan, jumlah penjualan, dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan komponen yang sering dikaitkan dengan laporan keuangan.
Semakin besar ukuran perusahaan, dianggap akan semakin mudah pula
perusahaan  untuk  mendapatkan  sumber dana  internal = maupun
eksternal(Amrulloh & Amalia, 2020).

Selain profitabilitas, leverage, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan,
faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal.
Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan pendaanaan jangka panjang
perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan utang jangka panjang terhadap
modal sendiri. Struktur modal menjadi salah satu permasalahan yang paling penting
dalam kesejahteraan keuangan perusahaan, karena dari pengadaan struktur modal
itu sendiri hasil yang didapatkan nantinya akan mempunyai efek terhadap posisi
keuangan perusahaan. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang
diperkirakan akan menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling
rendah sehingga akan memaksimumkan nilai perusahaan (Afa dan Shadrina

Hazmi;2020)



Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang beragam mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Penelitian Afandi Muhammad dan
Jonathan (2022) menyimpulkan bahwa kebijakan dividen, profitabilitas, dan
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Namun, mereka menemukan bahwa leverage, likuiditas, kepemilikan manajerial,
dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Hasil berbeda
ditemukan oleh Purwani Tri dan Oktavia Oksa (2018), yang menyatakan bahwa
profitabilitas, leverage, kebijakan dividen, dan pertumbuhan perusahaan semuanya
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sementara kepemilikan institusional
tidak. Sementara itu, penelitian dari Yusmita Ni Kadek dkk (2018) memiliki temuan
lain, yaitu hanya pertumbuhan perusahaan yang memiliki pengaruh positif,
sedangkan profitabilitas, leverage, likuiditas, dan struktur modal tidak
memengaruhi nilai perusahaan.

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, saya tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran
perusahaan, Kebijakan Dividen, dan Struktur Modal Terhadap Nilai
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka
penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh /everage terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

yang terdaftar di BEI?



1.3.

. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan yang terdaftar di BEI?
Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di BEI?
Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di BEI?
Bagaimana pengaruh Struktur Modal terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan yang terdaftar di BEI?

Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan dengan batasan ruang lingkup sehingga

pembahasanya tidak terlalu luas dan umum. Ruang lingkup penelitian ini

diantaranya :

1.4.

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan meliputi : leverage ,
profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, dan struktur modal.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2029-2024 dengan fokus pada

perusahaan yang bergerak pada sektor makanan dan minuman.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh /everage terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEIL

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI.



3.

1.5.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEL
Untuk mengetahuai dan menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEIL
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya yaitu :

1.

Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa tambahan
pengetahuan bagi penulis, sekaligus menjadi wadah untuk mengaplikasikan
teori-teori perkuliahan ke dalam konteks perusahaan yang sesungguhnya.
Perusahaan di Bursa Efek Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk memberi manfaat bagi para pemangku
kepentingan. Temuannya dapat dijadikan masukan penting dan panduan
dalam proses pengambilan keputusan, khususnya yang berhubungan dengan
kebijakan akuntansi..

Universits AKI

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
referensi yang informatif bagi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bisa
menjadi dasar atau rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan

penelitian serupa di masa depan.



1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut

BABI

BAB1II

BAB III

BAB 1V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang penulisan, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang
didalamnya berisi landasan teori sebagai dasar penelitian ini berupa
pengertian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan rencana dan prosedur penelitian yang
dilakukan untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan penelitian,
yang berupa pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, definisi pengukuran
variable.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum perusahaan,
objek penelitian meliputi data-data dan hal-hal lain yang dapat digunakan
untuk menjelaskan permasalahan yang dibahas pada instansi yang

diteliti.



BABYV

BAB VI

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang proses pengolahan data dan analisis
hasil penelitian.

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis serta
memberikan saran yang berkaitan dengan kesimpulan untuk perusahaan

yang diteliti.
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